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ABSTRAK

Penduduk miskin merupakan masalah utama bagi suatu daerah, sehingga pendataan penduduk
miskin yang baik merupakan suatu yang harus dilakukan. Sistem informasi merupakan salah
satu cara yang efektif dalam hal pendataan penduduk miskin. Keberadaan sistem informasi
tentunya akan memberikan data yang akurat dan tepat, sehingga kebijakan yang diambil oleh
pemerintahan daerah sesuai dengan kebutuhan masyarakatnya. Pendataan penduduk miskin
juga dapat menentukan arah kebijakan bagi pemerintah daerah dalam hal program dalam
mengentaskan kemiskinan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem informasi
pendataan penduduk miskin yang terkomputerisasi. Metode yang digunakan dalam pembuatan
sistem informasi pendatan penduduk miskin adalah Metode System Development Life Cycle
(SDLC) tahapan dimulai dari perencanaan sistem, analisis sistem, desain sistem, implementasi
dan pemeliharaan. Sistem informasi ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman

Microsoft Visual Basic 6.0.
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1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Daerah dapat dikatakan sejahtera jika
penduduk miskin yang ada di daerahnya
tidak ada atau berkurang dari tahun-tahun
sebelumnya, dan dilihat dari UU Republik
Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 Tentang
Kesejahan Sosial pasal 1 menyatakan bahwa
Kesejahteraan  Sosial ~ adalah  kondisi
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual,
dan sosial warga negara agar dapat hidup
layak dan mampu mengembangkan diri,

sehingga dapat melaksanakan  fungsi
sosialnya.

Pemerintah tentunya telah mendorong
melalui  intruksi  Presiden  Republik
Indonesia nomor 3 tahun 2003 tentang
kebijakan dari strategi nasional

pengembangan e.goverment sehingga semua
kebutuhan yang berkaitan dengan teknologi
informasi tentunya dapat dipenuhi pada
setiap daerah dan dilaksanakan dengan baik.

Pada  Kecamatan @ Way  Khilau
pengelolaan untuk pendataan penduduk
miskin masih dilakukan secara
konvensional, dalam hal ini yaitu pencatatan
pendataan  penduduk  miskin  masih
menggunakan alat tradisional berupa alat
tulis dan buku, sehingga memungkinkan
terjadinya kerusakan secara sengaja atau
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tidak segaja dan data tersebut bisa
dimanipulasi. Selain itu pencarian data
membutuhkan waktu yang lama, pada

Kecamatan Way Khilau fasilitas seperti

sistem informasi pendataan penduduk
miskin belum dimiliki. Sistem informasi
adalah salah satu cara penyelesaian

kebutuhan pada tingkat pendataan penduduk
miskin.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang bisa dilihat dari

latar belakang adalah

a. Sistem pendataan penduduk miskin di
Kecamatan  Way  Khilau  masih
menggunakan sistem konvensional yaitu
menggunakan alat tradisonal berupa alat
tulis dan buku

b. Bagaimana membuat sistem informasi
pendataan  penduduk  miskin  yang
terkomputerisasi

1.3 Batasan Masalah

a. Penelitian dilakukan pada Kecamatan
Way Khilau

b. Sistem informasi ini  menangani
pengolahan pendataan penduduk miskin

c. Informasi yang disajaikan terbatas pada
pendataan penduduk miskin
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d. Editor pembuatan program menggunakan
Visual Basic 6.0

1.4 Tujuan Penelitian

Penelitian ini hanya bertujuan untuk
menghasilkan sistem informasi pendataan
penduduk miskin yang sebelumnya masih
menggunakan sistem konvensional yaitu
dengan mencatat data penduduk miskin
dengan alat tulis dan buku.

1.5 Manfaat Penelitian

a. Membantu kerja  pegawai  dalam
melakukan pengolah pendataan
penduduk miskin di Kecamatan Way
Khilau

b. Pencarian informasi data penduduk
miskin semakin cepat dan mudah

c. Pemerintahan pada Kecamatan Way
Khilau memiliki data penduduk miskin
yang lengkap dengan karakteristiknya

d. Memberikan informasi data penduduk
miskin yang lebih baik dan jelas

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Pengertian Kemiskinan
Kemiskinan mempunyai pengertian yang
beragam. Menglasifikasi pengertian
kemiskinan sekurang-kurangnya dalam lima
kelas, yaitu pertama kemiskinan absolut,
apabila tingkat pendapatan seseorang
dibawah garis kemiskinan atau jumlah
pendapatannya tidak cukup untuk memenubhi
kebutuhan hidup minimum, antara lain
kebutuhan pangan, sandang, kesehatan,
papan dan pendidikan yang diperlukan untuk
hidup dan bekerja. Kedua, kemiskinan
relatif, bila seseorang yang mempunyai
penghasilan di atas garis kemiskinan, tetapi
relatif lebih rendah dibandingkan dengan
pendapatan masyarakatnya. Ketinga,
kemiskinan kultural, mengacu pada sikap
seseorang atau masyarakat yang disebabkan
oleh faktor budaya yang tidak mau berusaha
untuk  memperbaiki tingkat kehidupan
meskipun ada usaha dari pihak luar yang
berupaya membantu. Keempat, kemiskinan
kronis, disebabkan oleh beberapa hal yaitu
kondisi sosial budaya yang mendorong sikap
dan kebiasaan hidup masyarakat yang tidak
produktif, keterbatasan sumber daya dan
keterisolasian ~ dan  rendahnya  taraf
pendidikan dan derajat  keperawatan
kesehatan, terbatasnya lapangan pekerjaan
dari mengikuti pasar. Kelima, kemiskinan
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sementara, terjadi akibat adanya perubahan
siklus ekonomi dari kondisi normal menjadi
krisis ekonomi, perubahan yang bersifat
musiman seperti dijumpai pada kasus
kemiskinan nelayan dan pertanian tanaman
pangan, bencana alam atau dampak dari
suatu kebijakan tertantu yang menyebabkan
menurunya tingkat kesejahteraan
masyarakat. Sumodiningrat, 1999 (dalam
jurnal Dyah Ayu Mustikowati, 2013)

2.2 Pengertian Sistem

Sistem  dapat diartikan  sebagai
kumpulan dari beberapa komponen yang
saling berhubungan  satu dengan yang
lainnya membentuk satu kesatuan untuk
mencapai tujuan tertentu (Jogianto, 2009)

Sistem dapat didefinisikan  sebagai
entitas atau yang terdiri dari dua atau lebih
komponen atau subsistem (sistem yang lebih
kecil) yang saling berhubungan dan tekait
untuk mencapai suatu tujuan (Rudi Tantara,
2012)

2.3 Pengertian Informasi

Informasi merupakan hasil pemrosesan
data (fakta) menjadi suatu yang bermakna
dan bernilai untuk pengambilan keputusan,
informasi tidak dapat terlepas dari aspek
kehidupan manusia. Siapa, kapan dan di
manapun seseorang akan membutuhkan
informasi (Bonnie Soeherman dan Marion
Pinontoan, 2008)

Informasi adalah sekumpulan fakta
(data) yang diorganisasikan dengan cara
tertentu sehingga mereka mempunyai arti
bagi si penerima (Sutarman, 2009)

2.4 Pengertian Sistem Informasi

Sistem informasi adalah sekumpulan
dari berbagai prosedur di dalam perusahaan
untuk  menghasilkan informasi  yang
dibutuhkan (Rudi Tantara, 2012)

Sistem informasi adalah sekumpulan
subsistem yang saling  berhubungan
berkumpul bersama-sama dan membentuk
satu kesatuan, saling berinteraksi dan
berkerja sama antara bagian satu dengan
yang lainnya (Edhy Sutanta 20, 11)
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2.5 Pengertian Microsoft Visual Basic
6.0

Visual Basic 6.0 merupakan salah satu
bahasa pemrograman yang bekerja dalam
lingkup Ms.Windows yang banyak yang
digunakan saat ini (Abdul Razag, 2004)

Visual Basic merupakan salah satu
aplikasi pemrograman visual yang memiliki
bahasa pemrograman yang cukup populer
dan mudah dipelajari (Tamim Abdillah,
2008)

2.6 Pengertian Basis Data

Basis Data adalah suatu sistem
menyusun dan mengelola record-record
menggunakan komputer untuk menyimpan
atau merekam serta memelihara data
operasional lengkap sebuah organisasi atau
perusahaan sehingga mampu menyediakan
informasi yang optimal yang diperlukan
pemakai  untuk proses  pengambilan
keputusan. Linda Marlinda, 2004 (dalam
jurnal Muhammad Lugman, 2012)

Basis Data adalah koleksi data yang
bisa mencari secara menyeluruh dan secara
sistematis memelihara dan me-retrieve
informasi (Janner Simarmata, 2007)

2.7 Pengrtian Kecamatan

Menurut UU No.32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah

Pasal 26 ayat 1 menyatakan kecamatan
dibentuk wilayah kabupaten/kota dengan
peraturan  daerah  berpedoman  pada
peraturan pemerintah

Pasal 26 ayat 2 menyatakan bahwa
kecamatan merupakan merupakan perangkat
kabupaten dan daerah kota yang dipimpin
olen camat yang di dalamnya pelaksanaan
tugasnya memperoleh pelimpahan sebagian
wewenang bupati atau walikota untuk
menangani sebagian urusan otonomi daerah

2.8 Pengertian Way Khilau

Kata Way Khilau diambil dari Bahasa
Lampung, way artinya sungai dan khilau
artinya berkilau. Way Khilau adalah salah
satu nama Kecamatan yang berada pada
Kabupaten Pesawaran Lampung, Way
Khilau  merupakan  kecamatan  baru,
kecamatan ini  hasil dari pemekaran
Kecamatan Kedondong Kabupaten
Pesawaran Lampung, Kecamatan Way
Khilau diresmikan pada tanggal 9 Februari
2013, kecamatan ini dipimpin oleh Bapak
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Muhammad Rizal. S,sos pada kecamatan ini
terdapat sembilan Desa diantaranya: Desa
Kubu Batu, Gunungsari, Kota Jawa,
Kertasana, Padang Cermin, Sukajaya,
Bayasjaya, Penengan dan Madajaya.

3. METODE PENELITIAN

Jenis metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode
System Development Life Cycle (SDLC).

SDLC adalah metode yang
menggunakan pendekatan sistem yang
disebut pendekatan air terjun (waterfall
approach) dimana setiap tahapan sistem
akan dikerjakan secara berurut menurun dari
perencanaan, analisis, desain, implementasi,
dan pemeliharaan. Aji Supriyanto, 2005
(dalam jurnal Titik Nihayah, Teguh Bratha
Adji, 2009)

3.1 Perencanaan Sistem

Tahapan perencanaan sistem adalah
tahap awal pengembangan sistem yang
mendefinisikan  perkiraan  kebutuhan-
kebutuhan sumber daya seperti fisik,
manusia, metode (teknik dan operasi), dan
anggaran yang bersifat masih umum (belum
detail/rinci)

3.2 Analisis Sistem

Analisis sistem adalah penelitian atas
sistem yang telah ada dengan tujuan untuk
merancang  sistem yang baru atau
diperbaharui
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3.3 Desain Sistem

Desain sistem adalah tahap setelah
analisis sistem yang menentukan proses dan
data yang diperlukan oleh sistem baru
dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan
kepada para pemakai, serta memberikan
gambaran yang jelas dan rancang bagun
yang lengkap kepada pemrogram komputer
dan ahli teknik yang terlibat.

3.4 Implementasi

Implementasi adalah tahap di mana
desain sistem dibentuk menjadi suatu kode
(program) yang siap untuk dioperasikan.

3.5 Pemeliharaan

Pemeliharaan sistem adalah tahap yang
dilakukan setelah implementasi, yang
meliputi pemakaian atau penggunaan, audit
sistem, penjagaan, perbaikan,  dan
peningkatan sistem.

4.  ANALISIS DAN IMPLEMENTASI
4.1 Diagram Konteks (Conteks
Diagram)

Diagram Konteks merupakan pola
penggambaran  yang berfungsi  untuk
memperlihatkan interaksi sistem informasi
tersebut dengan lingkungan dimana sistem
tersebut ditempatkan (Budi Sotedjo Dharma
Oetomo, 2002)

e
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Gambar 4.1. Diagram Konteks

4.2 DFD (Data Flow Diagram)

Data Flow Diagram adalah suatu model
logika data atau proses yang dibuat lebih
mendetail dibanding diagram konteks yang
diperbolehkan, bisa  dicapai  dengan
mengembangkan diagram asli
dikembangkan ke dalam gembaran yang
lebih terperinci yang melibatkan tiga sampai
sembilan proses dan menunjukan penyimpan
data dan alir data baru pada level yang lebih
rendah. Kendall, 2003 (dalam jurnal
Muhammad Lugman, 2012)

Gambar 4.2 DFD (Data Flow Diagram)

4.3 ERD (Entity Relationship Diagram)

Entity Relationship Diagram merupakan
hasil akhir dari proses analisis terhadap
sistem yang ditinjau yang dilakukan oleh
seorang analis sistem. Setelah seorang analis
melakukan survey terhadap sistem yang
akan dibuat, maka langkah selanjutnya
adalah merancang sistem tersebut kedalam
suatu model tertentu. Imam Haryanto, 2007
(dalam jurnal Dyah Ayu Mustikowati, 2013)

(Ml lesvaraks

Gambar 4.3. ERD (Entity Relationship
Diagram)
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4.4 Desain Program
4.4.1 Menu Login

. Menu Login

Gambar 4.4.1. Perancangan Menu Login

4.4.2 Menu Input Data Pegawai

= Data Pepawai

NIP ; ’7
Nama ’7

Jabatan ‘ Mocn j!]
) Imh.l. | n.-ul |.u.,u | ..Kplnl |

Gambar 4.4.2. Perancangan Input Data
Pegawai

4.4.3 Menu Input Data Penduduk Miskin

| Data Penduduk Miskin
Nama KK
No KTP GHININT s
Nama Iste
Junlah Anggota Keluarga [
Alamat
Pekerjaan
Desa
[14] «Joter v w]
Tambah | Batal | Hapus  |°  Relwar |
[ Jerk Tama KK TokTF TNematen T ]
(E3| I I I I ]
Loy o

Gambar 4.4.3 Perancangan Input Data
Penduduk Miskin

4.4.4 Menu Utama

W Menu Utama

Gambar 4.4.4. Perancangan Menu Utama

45 Implementasi
45.1 Menu Utama

i W&l Menu Utama
A Pegawai  Penduduk Miskin  Cetak  Keluar

Gambar 4.5.1 Menu Utama

4.5.2 Menu Login

& Menu Login

Name IArman

Password I

Batal |

Gambar 4.5.2 Menu Login

4.5.3 Menu Data Pegawai

= Data Pegawai

NIP 1170823
Nama Karza Nurkmah

Jabatan Sekcam

Tambeh | Baul | Hapus | Keluar

P Thiabia JUABATAN ]
Fama Hamzah

Gambar 4.5.3 Menu Data Pegawai

45.4 Menu Data Penduduk Miskin

! Data Penduduk Miskin
No RK o
@R Muinin
i D 123467695757
Nama Istri Juksia
Jumlah Anggota Reluarge [+
- CE—
Pekerjaan ,W
Desa ,W
Tambah | Bata | Hapus |  Eetuar |
_’ﬁuKK [Nama KK Ho KTP. [Mama Isti umiah aKel 2|
¥ lm Bie Yurnats 12345678 [Hurhayati 18
[0z M. Hars (1967998785 |Falima I J_vl
] 5

Gambar 4.5.4 Menu Data Penduduk Miskin
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4.5.5 Cetak Laporan Penduduk Miskin

‘Gambar 4.5.5 Cetak Laporan Penduduk
Miskin

456 Cetak Kartu Tanda Penduduk
Miskin

Gambar 4.5.6. Cetak Kartu Tanda Penduduk
Miskin

5. PENUTUP
5.1 Kesimpulan
a. Kecamatan Way Khilau Kabupaten
Pesawaran belum memanfaatkan
komputer secara efektif dalam
melaksanakan kerjanya, contohnya
dalam pencatatan data penduduk
miskin masih  dilakukan secara
manual
b. Untuk membantu penanganan beban
kerja yang dibutuhkan sistem yang
terkomputerisasi, dalam hal ini
dengan menggunakan sistem
informasi penduduk miskin
c. Dengan adanya sistem informasi
penduduk miskin Kecamatan Way
Khilau maka permasalahan yang
sering timbul dapat dikurangi
semaksimal mungkin.

5.2 Saran
a. Sistem Informasi yang dibangun
hanya sebatas pada informasi
penduduk miskin saja, penulis
berharap adanya pengembangan
lebih lanjut dimasa yang akan

datang
b. Sistem Informasi penduduk miskin
belum  penyediakan  informasi
tentang bantuan yang diberikan
kepada penduduk miskin, untuk
kedepanya penulis berharap

menambah dan
kekurangan yang ada.

melengkapi
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